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ABSTRAK 

 
Martha Anggelina Purba, NIRM. 01.04.19.121. Kajian Penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Panen Tanaman Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 

Di PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses 

penerapan, menganalisis tingkat penerapan, serta mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang terjadi dalam penerapan SOP panen tanaman 

kopi arabika (Coffea arabica L.) di PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 

sampai dengan bulan Juni 2023 menggunakan metode kombinasi (mixed 

methods). Metode pengumpulan data melalui data dari kantor umum, wawancara, 

kuesioner, observasi lapangan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses penerapan SOP panen tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di 

PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara sudah 

dijalankan sesuai dengan kaidah SOP oleh karyawan panen dan tingkat 

penerapannya tergolong dalam kategori tinggi yakni sebesar 76,21 persen. Selain 

itu, permasalahan yang ditemukan adalah permasalahan curah hujan, kurangnya 

tingkat pengawasan oleh mandor panen dan auditor kepada para karyawan 

panen, dan kurang diberlakukannya sistem sanksi (punishment) dan penghargaan 

(rewards) oleh perusahaan kepada karyawan panen. 

 

Kata Kunci : Penerapan, Standar Operasional Prosedur, Panen, Tanaman Kopi 

Arabika 



 

ABSTRACT 

 
Martha Anggelina Purba, NIRM. 01.04.19.121. Study on the Implementation of 

Standard Operating Procedures (SOP) for Arabica Coffee (Coffea arabica L.) 

Harvesting at PT. Wahana Graha Makmur, Dairi Regency, North Sumatra 

Province. This research aims to describe and analyze the implementation process, 

assess the level of implementation, as well as identify and analyze the issues 

occurring in the implementation of SOP for Arabica coffee harvesting at PT. 

Wahana Graha Makmur, Dairi Regency, North Sumatra Province. This study was 

conducted from September 2022 to June 2023 using a mixed methods approach. 

Data collection methods included information from the central office, interviews, 

questionnaires, field observations, and documentation.The research findings 

indicate that the implementation process of SOP for Arabica coffee harvesting at 

PT. Wahana Graha Makmur, Dairi Regency, North Sumatra Province, has been 

carried out in accordance with SOP guidelines by the harvesting employees, and 

the level of implementation is categorized as high, reaching 76.21 percent. 

Furthermore, the issues identified include rainfall-related problems, insufficient 

supervision by the harvesting foreman and auditors over the harvesting 

employees, and the inadequate enforcement of reward and punishment systems by 

the company towards the harvesting employees. 

 

Keywords: Implementation, Standard Operating Procedures, Harvesting, Arabica 

Coffee Plant 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanaman kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang mempunyai 

peranan penting dalam menghasilkan devisa negara. Afriliana (2018) menyatakan 

bahwa kopi merupakan produk perkebunan yang banyak diperdagangkan di pasar 

internasional. Kopi telah menjadi komoditas penting dalam perdagangan 

internasional sejak abad ke-19. Permintaan global terhadap kopi semakin 

meningkat setiap tahunnya. Menurut data International Coffee Organization (ICO, 

2014), konsumsi kopi global tumbuh sebesar 6,9% selama periode 2008-2012, 

dengan rata-rata pertumbuhan tahunan sebesar 1,7%. 

Indonesia merupakan negara penghasil kopi terbesar keempat di dunia 

setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 

2018), hal ini ditunjukkan dengan luas areal perkebunan kopi sebesar 1,235 juta 

hektar, dimana 96,06% dari total luas areal yang dimiliki didominasi oleh 

Perkebunan Rakyat (PR) dan 1,86% merupakan Perkebunan Besar Negara (PBN) 

dan 2,08% Perkebunan Besar Swasta (PBS). Menurut Asosiasi Eksportir dan 

Industri Kopi Indonesia (AEKI, 2014), konsumsi kopi di Indonesia mengalami 

pertumbuhan sebesar 9,1% selama periode 2008-2012, atau pertumbuhan tahunan 

gabungan sebesar 2,3%. Hal ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan produksi 

kopi di Indonesia berpotensi meningkatkan kesejahteraan petani karena petani 

memegang peranan penting (Ditjenbun, 2014). 

Sumatera Utara merupakan salah satu pusat perkebunan di Indonesia. 

Sumatera Utara merupakan daerah penghasil kopi yang menghasilkan dua jenis 

kopi: kopi Arabika dan kopi Robusta, dengan kopi terbanyak adalah kopi Arabika. 

Sumatera Utara merupakan provinsi yang mempunyai potensi untuk 

mengembangkan budidaya kopi dan ekspor kopi, mengingat Sumatera Utara 

merupakan penghasil kopi terbesar ketiga di Indonesia setelah Sumatera Selatan 

dan Lampung. 

Berdasarkan data ekspor kopi Provinsi Sumatera Utara tahun 2014 

menunjukkan bahwa Sumatera Utara mengalami fluktuasi yang cukup besar pada 

tahun 2013 (BPS Sumatera Utara, 2014). Hal ini disebabkan karena produksinya 
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terus menurun dan harga jual di dalam negeri lebih mahal dibandingkan di luar 

negeri (AEKI, 2013). Sedangkan pada tahun 2014, volume ekspor kopi Sumut 

mulai meningkat yaitu sebesar 71.494.389 kg. 

Kabupaten Dairi merupakan salah satu kabupaten yang terlibat dalam 

pengembangan Kawasan Agropolitan Dataran Tinggi Bukit Barisan (KADTBB) 

di Sumatera Utara. Komoditas perkebunan terbesar di Kabupaten Dairi yang juga 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan adalah kopi. Kabupaten Dairi 

merupakan daerah penghasil kopi terbesar di Sumatera Utara yang memberikan 

kontribusi sebesar 23,21% (12.847 ton) terhadap kopi Sumatera Utara pada tahun 

2010. 

PT. Wahana Graha Makmur merupakan salah satu perusahaan kopi terbesar 

di Kabupaten Dairi dan termasuk salah satu perusahaan ekspor kopi terbaik di 

Sumatera Utara. PT. Wahana Graha Makmur terletak di Kelurahan Sidiangkat 

Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi yang berdiri sejak tahun 2007 dan 

merupakan takeover dari perusahaan pengembang tanaman holtikultura pada 

tahun 2005. Produk unggul hasil perkebunan perusahaan ini adalah biji kopi 

kering yang dihasilkan dari tanaman kopi jenis Arabika dengan luas total 

keseluruhan lahan kopi yakni 250 Ha. Namun seiring berjalannya waktu, produksi 

kopi di kebun PT. Wahana Graha Makmur terus mengalami penurunan dari tahun 

ke tahun. Hal ini dibuktikan berdasarkan data estimasi hasil produksi tiga tahun 

terakhir yang didapatkan dari perusahaan, yakni pada tahun 2020 produksi kopi 

masih sekitar 900 ton/ha, lalu pada tahun 2021 menurun menjadi 800 ton/ha dan 

rekapan tahun terakhir yakni pada tahun 2022 dengan estimasi produksi sekitar 

300 ton/ha. 

Manurung dkk., (2016) menyatakan bahwa yang mempengaruhi jumlah 

produksi kopi arabika yaitu luas lahan, pemupukan, aplikasi herbisida dan tenaga 

kerja di PT. Wahana Graha Makmur, penurunan produksi cenderung disebabkan 

oleh ketidaksesuaian cara pemanenan kopi yang dilakukan oleh karyawan panen 

dengan SOP Panen yang berlaku di perusahaan tersebut. Buah kopi harus dipanen 

tepat waktu dan dengan tingkat kematangan yang cukup, serta segera diangkut ke 

pabrik kopi. Waktu panen buah kopi berpengaruh besar terhadap kuantitas dan 

kualitas buah yang dihasilkan. Waktu panen yang tepat dapat dilihat dari 
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kematangan buah kopi dan kandungan gula pada daging buahnya. Ceri kopi yang 

sudah matang memiliki daging buah yang lembut dan berlendir serta 

mengandung senyawa gula yang relatif tinggi sehingga membuat rasanya manis. 

Namun, hasil panen buah ceri yang terlalu matang cenderung menurun karena 

beberapa senyawa gula dan pektin terurai secara alami akibat proses pemasakan 

atau penuaan buah. Sedangkan buah kopi yang dipanen dalam keadaan belum 

matang (mentah) mempunyai daging buah yang agak keras, tidak berlendir dan 

tidak terasa manis karena senyawa gulanya belum terbentuk secara maksimal. 

Buah kopi yang bermutu memenuhi kriteria panen dan mempunyai jumlah 

senyawa gula yang paling maksimal, dari segi kuantitas tidak ada losses di 

lapangan. Oleh karena itu, kegiatan pemanenan menjadi titik kritis yang sangat 

penting dalam budidaya tanaman kopi. Titik kritis inilah yang menentukan 

rendemen dan kualitas senyawa fruktosa kopi yang akan diperoleh. 

Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah seperangkat instruksi tertulis 

yang dibakukan mengenai berbagai proses penyelenggaraan kegiatan organisasi, 

bagaimana dan kapan, dimana dan oleh siapa harus dilakukan. Ekotama (2015) 

menyatakan bahwa Standar Operasional Prosedur (SOP) adalah suatu sistem 

yang dirancang untuk membuat pekerjaan lebih mudah, rapi dan teratur. Ada 

beberapa SOP yang perlu diikuti untuk mendapatkan produksi gula tinggi yang 

baik dan kualitas buah sangat dipengaruhi oleh cara pemanenan itu sendiri. Oleh 

karena itu, cara memanen kopi yang baik harus memperhatikan persiapan panen, 

kematangan panen, cara dan peralatan panen, rotasi dan sistem panen, serta 

kualitas panen. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirancang sebuah penelitian 

berbentuk analisis standar operasional panen kopi dengan judul “Kajian 

Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) Panen Tanaman Kopi 

Arabika (Coffea arabica L.) Di PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten 

Dairi Provinsi Sumatera Utara” dengan harapan agar hasil penelitian ini dapat 

membantu perusahaan dalam menganalisis penerapan SOP panen agar 

memperoleh hasil yang memuaskan dan juga dapat membantu dalam mengawasi 

serta mengevaluasi kegiatan atau pekerjaan panen yang sudah dilakukan di PT. 

Wahana Graha Makmur. 



4  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka kesesuaian kegiatan 

pemanenan kopi dengan SOP panen perusahaan menjadi hal yang penting untuk 

diteliti terkait proses penerapannya, tingkat penerapannya serta permasalahan apa 

saja yang terjadi dalam penerapan SOP panen tanaman kopi arabika. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) panen 

tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di PT. Wahana Graha Makmur 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara? 

2. Bagaimana tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) panen 

tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di PT. Wahana Graha Makmur 

Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara? 

3. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam penerapan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) panen tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di PT. 

Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengkajian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses penerapan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) panen tanaman kopi arabika (Coffea arabica 

L.) di PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera 

Utara. 

2. Untuk menganalisis tingkat penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

panen tanaman kopi arabika (Coffea arabica L.) di PT. Wahana Graha 

Makmur Kabupaten Dairi Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang terjadi dalam 

penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) panen tanaman kopi arabika 

(Coffea arabica L.) di PT. Wahana Graha Makmur Kabupaten Dairi 

Provinsi Sumatera Utara. 
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1.4 Manfaat Kajian 

Adapun manfaat dari pengkajian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, hasil pengkajian ini sangat bermanfaat untuk menambah 

wawasan ilmu pengetahuan serta merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan dapat sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat suatu kebijakan dan informasi dalam mengevaluasi pelaksanaan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) panen tanaman kopi arabika (Coffea 

arabica L.) 

3. Bagi kalangan akademisi dan masyarakat luas, dapat menjadi bahan 

referensi dan kemajuan ilmu pengetahuan khususnya di bidang perkebunan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan maupun informasi lebih 

lanjut dalam pengembangan keilmuan pada kegiatan pengkajian serupa. 


